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 Perkembangan Kecerdasan Buatan (AI) telah membawa inovasi 

signifikan dalam berbagai bidang, salah satunya adalah Internet 

of Things (IoT). IoT memungkinkan perangkat untuk 

berkomunikasi dan bertukar data tanpa interaksi manusia, yang 

berpotensi mengubah ruang lingkup bisnis dan sosial. PT. 

Nusabot Inovasi Teknologi merupakan sebuah perusahaan yang 

menyediakan platform pembelajaran khusus untuk materi 

Internet of Things (IoT), Dimana Perusahaan ini memiliki 

tantangan dalam menyediakan alat peraga yang efektif untuk 

mendukung praktikum siswa pelatihan dan bertanggung jawab 

atas pemahaman siswa pelatihan. Oleh karena itu, penelitian ini 

dibuat untuk merancang dan membangun alat peraga praktikum 

berbasis IoT berupa SmartVolt Automate yang bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa pelatihan di PT. Nusabot 

Inovasi Teknologi tentang Teknologi khususnya pada bidang 

Internet of Things. Selain untuk meningkatkan pemahaman 

siswa pelatihan, penelitian ini juga memiliki tujuan utama yaitu 

untuk menghasilkan dan memvalidasi kelayakan SmartVolt 

Automate sebagai alat peraga praktikum di PT. Nusabot Inovasi 

Teknologi. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 

Research and Development (R&D). Produk yang dihasilkan 

diuji melalui dua tahap, yaitu validasi oleh para ahli dan uji coba 

lapangan. Hasil validasi menunjukkan bahwa SmartVolt 

Automate memiliki persentase kelayakan sebesar 93,75% dari 

ahli materi, 92,5% dari ahli media, dan 93,5% dari siswa 

pelatihan, yang mengindikasikan bahwa alat ini sangat layak 

digunakan. SmartVolt Automate terbukti membantu siswa 

pelatihan untuk memahami materi IoT dengan lebih baik, serta 

mendapatkan respon positif dari siswa pelatihan yang menilai 

alat ini menarik dan fungsional. Produk ini juga memiliki 

kelebihan sebagai alat pemantauan dan pengontrolan aliran 

listrik, Dengan adanya SmartVolt Automate, diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan belajar siswa dalam bidang 

teknologi, khususnya IoT, dan mendukung perusahaan-

perusahaan yang bergerak di bidang pendidikan untuk 

mengimplementasikan teknologi serupa. 
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1. PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi saat ini dipengaruhi secara signifikan oleh 

perkembangan Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/AI) dan Internet of Things 

(IoT). AI memiliki kemampuan adaptif, kognitif, serta pengambilan keputusan yang 

menyerupai atau bahkan melampaui kecerdasan manusia(Manongga et al., 2022). 

Sejalan dengan itu, IoT telah menjadi teknologi inovatif yang menghubungkan berbagai 

perangkat di seluruh dunia melalui internet, memungkinkan mereka untuk 

berkomunikasi dan bertukar data tanpa interaksi manusia(Selay et al., 2022). 

Teknologi IoT mencakup sensor dan perangkat lunak yang bertujuan untuk 

mengendalikan, menghubungkan, dan berbagi data antar perangkat selama terhubung 

ke jaringan. Perkembangan IoT telah mendorong transformasi digital dalam banyak 

aspek kehidupan, mulai dari sektor bisnis hingga sosial(Devianto & Dwiasnati, 2020). 

Namun, di Indonesia, penerapan teknologi IoT masih menghadapi tantangan 

yang besar. Berdasarkan survei literasi digital yang dilakukan oleh Kemenkominfo pada 

tahun 2020, kemampuan adaptasi teknologi masyarakat Indonesia tergolong rendah, 

dengan skor rata-rata literasi digital hanya 3,47 dari 5. Selain itu, masih terbatasnya 

sumber daya manusia yang terampil dan bersertifikasi dalam bidang IoT semakin 

memperumit tantangan tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa pelatihan dan 

pengembangan kompetensi IoT di Indonesia masih sangat diperlukan(Kemenkominfo, 

2020). 

PT. Nusabot Inovasi Teknologi adalah salah satu perusahaan yang 

menyediakan platform pembelajaran daring khusus untuk teknologi IoT. Namun, 

perusahaan ini menghadapi kendala dalam menyediakan alat peraga yang efektif untuk 

mendukung pembelajaran praktikum siswa pelatihan. Alat peraga yang ada masih 

terbatas sehingga tidak maksimal dalam meningkatkan pemahaman siswa pelatihan 

terhadap konsep-konsep IoT. 

Dengan adanya tantangan ini, diperlukan sebuah alat peraga yang dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran praktikum IoT. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk merancang dan mengembangkan alat peraga praktikum berbasis IoT 

yang dinamakan SmartVolt Automate. Alat ini dirancang untuk mendukung 

pembelajaran praktikum di PT. Nusabot Inovasi Teknologi serta untuk membantu siswa 

pelatihan memahami konsep-konsep IoT secara lebih mendalam. 
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2. METODELOGI 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan Research and 

Development (R&D) dengan pendekatan ADDIE (Analyze, Design, Develop, 

Implement, Evaluate). Model ini dipilih karena sistematis dan melibatkan evaluasi di 

setiap tahap untuk menghasilkan produk yang valid. Penelitian dilakukan dalam 

beberapa tahap, mulai dari analisis kebutuhan hingga evaluasi produk yang dihasilkan. 

1. Analyze: Menganalisis kebutuhan dalam proses pembelajaran untuk 

mengidentifikasi masalah dan solusi yang tepat. 

2. Design: Merencanakan konsep pembuatan produk. 

3. Development: Mengembangkan produk berdasarkan analisis yang telah 

dilakukan. 

4. Implement: Menerapkan produk hasil pengembangan kepada subjek 

penelitian. 

5. Evaluate: Mengevaluasi apakah produk yang dikembangkan layak 

digunakan atau tidak. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengembangan Alat Peraga SmartVolt Automate 

Pada tahap awal penelitian, alat peraga SmartVolt Automate dirancang dan 

dikembangkan menggunakan sensor PZEM-004T, yang berfungsi untuk memonitor 

tegangan listrik serta memberikan informasi terkait suhu dan kelembaban ruangan. Alat 

Gambar 2. 1 Model Pengembangan ADDIE 
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ini juga dilengkapi dengan sistem otomasi yang memungkinkan pengendalian perangkat 

melalui aplikasi pada smartphone. 

Proses perancangan dan pengembangan alat melibatkan beberapa tahapan, 

antara lain: 

a. Perancangan perangkat keras (hardware): Meliputi pemilihan komponen 

sensor, modul mikrokontroler, serta penghubung jaringan nirkabel. 

b. Perancangan perangkat lunak (software): Melibatkan pemrograman 

mikrokontroler untuk mengumpulkan dan mengirimkan data ke aplikasi 

smartphone, serta implementasi algoritma otomasi. 

 

Gambar 3. 1 Desain Tampilan Aplikasi SmartVolt Automate 
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Gambar 3. 2 Tampilan Aplikasi SmartVolt Automate 

 

 

Gambar 3. 3 Desain Alat 

 

 

Gambar 3. 4 Tampilan SmartVolt Automate 

2. Uji Fungsionalitas Alat 

Setelah proses pengembangan selesai, dilakukan pengujian terhadap fungsi 

utama dari alat SmartVolt Automate. Hasil uji menunjukkan bahwa: 

 

a. Pemantauan Tegangan: Alat mampu memonitor tegangan listrik secara 

real-time dengan tingkat akurasi yang baik, sesuai dengan standar yang 

diharapkan. 
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b. Pemantauan Suhu dan Kelembaban: Alat memberikan pembacaan yang 

konsisten dan stabil terhadap suhu dan kelembaban ruangan, yang 

ditampilkan melalui aplikasi smartphone secara berkala. 

c. Fitur Otomasi: Sistem otomasi berfungsi dengan baik dalam 

mengendalikan perangkat elektronik, seperti menghidupkan dan 

mematikan kipas angin atau lampu sesuai dengan kondisi suhu atau 

kelembaban tertentu yang diatur melalui aplikasi. 

3. Validasi Alat oleh Ahli 

Untuk menguji kelayakan alat peraga, dilakukan validasi oleh ahli materi dan 

ahli media. Penilaian dilakukan dengan menggunakan instrumen kuesioner, yang 

mencakup beberapa aspek, seperti kelayakan isi, kesesuaian dengan tujuan 

pembelajaran, dan kemudahan penggunaan. Hasil validasi menunjukkan bahwa: 

 

1) Ahli Materi: Memberikan penilaian positif terhadap akurasi dan 

relevansi alat dalam mendukung pemahaman konsep-konsep dasar 

IoT. Alat dinilai telah mencakup aspek-aspek penting dalam 

pembelajaran praktikum. 

Tabel 3. 1 Hasil Analisis Validasi Ahli Materi 

Aspek Penilaian Butir Penilaian 

Skor 

Ahli 

Materi 1 

Ahli 

Materi 2 

Total 

Skor 

Kelengkapan 

Materi 

Alat peraga sudah sesuai dan 

memenuhi materi IoT. 

4 4 8 

Alat peraga mencerminkan 

aplikasi IoT di dunia nyata. 

4 4 8 

Informasi yang disajikan 

mendukung tujuan pembelajaran. 

4 4 8 

Understandability 

Penjelasan mengenai konsep IoT 

jelas dan rinci. 

4 3 7 

Bahasa yang digunakan mudah 

dimengerti oleh pembaca. 

4 3 7 
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Materi mudah dipahami oleh 

pengguna. 

3 4 7 

Operability 

Alat peraga mudah dioperasikan 

oleh pengguna. 

4 4 8 

Instruksi penggunaan alat peraga 

jelas dan mudah diikuti. 

3 4 7 

Learnability 

Materi dapat membantu pengguna 

dalam memahami konsep-konsep 

IoT dengan cepat. 

4 3 7 

Pengembangan alat peraga  

berbasis IoT dapat dengan mudah 

dipelajari oleh pengguna. 

4 4 8 

Total Skor 38 37 75 

Total Skor Maksimal 80 

Berdasarkan hasil validasi ahli materi pada tabel 3.1, maka dapat dihitung 

persentase hasilnya adalah sebagai berikut: 

𝑃 =
𝑥

𝑥1
× 100% =  

75

80
× 100% = 93,75% 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, persentase penilaian validasi oleh 

kedua ahli materi sebesar 93,75%. Menurut tabel persentase kriteria kelayakan, nilai 

ini berada dalam rentang 75% - 100% yang termasuk ke dalam kategori Sangat Layak. 

 

2) Ahli Media: Menilai bahwa desain alat cukup interaktif dan mudah 

digunakan oleh siswa pelatihan. Visualisasi data yang ditampilkan di 

aplikasi smartphone juga dinilai menarik dan memudahkan siswa 

dalam memahami kondisi lingkungan yang dipantau alat. 

Tabel 3. 2 Hasil Analisis Validasi Ahli Media 

Aspek 

Penilaian 
Butir Penilaian 

Skor 

Ahli 

Media 1 

Ahli 

Media 2 

Total 

Skor 

Desain 
Antarmuka Aplikasi mudah 

dipahami. 
4 4 8 
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Desain Alat Peraga sudah sesuai 

dengan konsep pengembangan IoT. 
4 4 8 

Ukuran teks dan ikon sudah tidak 

terlalu besar maupun kecil. 
3 3 6 

Kinerja 

Aplikasi bekerja dengan baik di 

berbagai perangkat. 
4 4 8 

Alat peraga berfungsi dengan baik. 4 4 8 

Tidak ada kendala teknis pada alat 

peraga. 
3 4 7 

Tidak ada kendala teknis pada 

aplikasi. 
3 3 6 

Fungsi 

Aplikasi berfungsi dengan baik dan 

sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. 

4 4 8 

Semua fitur pada alat peraga 

berfungsi dengan baik. 
4 4 8 

Aplikasi tidak mengalami 

gangguan teknis. 
4 3 7 

Total Skor 37 37 74 

Total Skor Maksimal 80 

 

Berdasarkan hasil validasi ahli materi pada tabel 3.2, maka dapat dihitung 

persentase hasilnya adalah sebagai berikut: 

𝑃 =
𝑥

𝑥1
× 100% =

74

80
× 100% = 92,5% 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, persentase penilaian validasi oleh 

kedua ahli materi sebesar 92,5%. Menurut tabel persentase kriteria kelayakan, nilai ini 

berada dalam rentang 75% - 100% yang termasuk ke dalam kategori Sangat Layak. 

4. Uji Coba oleh Siswa Pelatihan 

Alat peraga SmartVolt Automate diuji coba oleh siswa pelatihan di PT. 

Nusabot Inovasi Teknologi. Sebanyak 30 siswa pelatihan dilibatkan dalam uji coba ini. 

Siswa diminta untuk menggunakan alat dalam skenario praktikum yang melibatkan 
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pemantauan tegangan dan kondisi lingkungan, serta penggunaan fitur otomasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Smartlab memiliki kelayakan yang sangat baik. Validasi 

ahli materi menunjukkan persentase kelayakan sebesar 93,75%, ahli media sebesar 

92,5%, dan siswa pelatihan sebesar 93,5%. Hal ini menunjukkan bahwa Smartlab sangat 

layak digunakan dalam proses pembelajaran IoT di PT. Nusabot Inovasi Teknologi. 
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Tabel 3. 3 Respon Siswa Pelatihan 

No. Responden 

Skor 

4 3 2 1 

1 Responden 1 6 4 0 0 

2 Responden 2 9 1 0 0 

3 Responden 3 7 3 0 0 

4 Responden 4 6 4 0 0 

5 Responden 5 10 0 0 0 

6 Responden 6 9 1 0 0 

7 Responden 7 9 1 0 0 

8 Responden 8 5 5 0 0 

9 Responden 9 7 3 0 0 

10 Responden 10 5 5 0 0 

11 Responden 11 7 3 0 0 

12 Responden 12 7 3 0 0 

13 Responden 13 8 2 0 0 

14 Responden 14 7 3 0 0 

15 Responden 15 9 1 0 0 

Jumlah 111 39 0 0 

Jumlah x Skor 444 117 0 0 

Total (Jumlah x Skor) 561 

Total Skor Maksimal 600 

 

Berdasarkan tabel 3.3 hasil uji coba menunjukkan bahwa respon peserta didik 

terhadap alat peraga mendapatkan persentase sebesar 93,5% dengan rumus sebagai 

berikut: 
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𝑃 =
𝑥

𝑥1
× 100% =

561

600
× 100% = 93,5% 

Sehingga jika hasil angket yang diukur mendapatkan nilai persentase 75% - 

100%, maka dinyatakan Sangat Layak. Hal ini menunjukkan bahwa alat peraga berupa 

SmartVolt Automate berbasis Internet of Things (IoT) layak digunakan dalam proses 

pembelajaran pada kelas IoT PT. Nusabot Inovasi Teknologi. 

 

4. Pembahasan 

Hasil pengembangan dan pengujian alat peraga SmartVolt Automate 

menunjukkan bahwa alat ini memiliki potensi yang signifikan dalam mendukung 

pembelajaran praktikum IoT. Alat ini tidak hanya mampu memenuhi kebutuhan PT. 

Nusabot Inovasi Teknologi, tetapi juga dapat diaplikasikan di institusi pendidikan lain 

yang memerlukan media pembelajaran IoT. 

Alat peraga ini juga berperan penting dalam membantu siswa untuk lebih 

memahami hubungan antara teori dan praktik di bidang IoT. Dengan pemantauan real-

time dan fitur otomasi, siswa dapat lebih memahami konsep-konsep seperti sensor, 

komunikasi perangkat, dan kontrol otomatis, yang merupakan inti dari teknologi IoT. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan, 

seperti ketergantungan pada jaringan internet yang stabil agar alat dapat berfungsi 

dengan optimal. Selain itu, perlu juga dipertimbangkan adanya pelatihan tambahan bagi 

siswa yang kurang familiar dengan teknologi IoT, agar mereka dapat memanfaatkan alat 

ini secara maksimal. 

 

5. Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil merancang dan membangun alat peraga berupa Smartlab 

yang efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang IoT. Hasil validasi 

menunjukkan bahwa Smartlab sangat layak digunakan dengan nilai kelayakan di atas 

90%. Produk ini mendapatkan respon positif dari siswa pelatihan, yang menilai alat ini 

menarik dan fungsional. Diharapkan dengan adanya Smartlab, kemampuan belajar 

siswa dalam bidang teknologi, khususnya IoT, dapat meningkat dan mendukung 

implementasi teknologi serupa di perusahaan-perusahaan pendidikan lainnya. 
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